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KEPUTUSAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS MATARAM

NOMOR : £ >A$/UN18.F5/HK/2019
TENTANG

DOKUMEN STANDAR SPMI BIDANG PENDIDIKAN
FKIP UNIVERSITAS MATARAM TAHUN 2019

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MATARAM,

Menimbang :

Mengingat

a.

10

11

bahwa untuk menunjang kelancaran Sistem Penjamin Mutu
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram
Tahun 2019, maka perlu dibentuk Standar dimaksud;

bahwa sesuai dengan maksud pada huruf a di atas, maka
dipandang perlu menerbitkan Surat Keputusan Dekan Fakultas
Keguruan Dan I[lmu Pendidikan Universitas Mataram tentang
Dokumen Standar SPMI Bidang Pendidikan Fakultas Keguruan Dan
[lmu Pendidikan Universitas Mataram Tahun 2019;

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Tambahan Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78
Tambahan Lembaran Negara 4301);

Undang-undang Nomor 12 tahun 2012, tentang pendidikan tinggi
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S500);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 257 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara Nomor
63 Tahun 2017);

Keputusan Presiden Recpublik Indonesia Nomor 257 Tahun 1963
tentang Pendirian Universitas Negeri di Mataram,;

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 116 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Mataram;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia tahun 2015 Nomor 1952);

Peraturan Menteri Rise(, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 45
Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Mataram (Berita Negara
Republik Indonesia); \ .
Keputusan Menteri Risct, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 123/M/KPT.KP/2018 Tahun 2018 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Mataram Periode 2018-2022;

Keputusan Rektor Universitas Mataram:

a. Nomor : 3237/UN.18/HK/2018, tentang Pengangkatan Dekan
FKIP Universitas Mataram Perode 2018-2022;

b. Nomor : 11625/H.18/HK/2007, tanggal 20 September 2007
tentang Pendelegasian Sebagian Wewenang pada Dekan FKIP
Universltas Matarai untuk membuat dan menandatangani surat

keputusan;



Menetapkan

KESATU
KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

MEMUTUSKAN;

: KEPUTUSAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS MATARAM TENTANG DOKUMEN

STANDAR SPMI BIDANG PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS MATARAM
TAHUN 2019

: Penetapan tersebut dengan rincian bidang layanan sebagaimana tercantum

dalam lampiran surat keputusan ini

: Biaya yang timbul atas diterbitkan surat keputusan ini di bebankan pada

DIPA PNBP FKIP Universitas Mataram Tahun Anggaran 2019

: Keputusan ini mulai scjal: tanggal ditetapkan
: Apabila kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan

diadakan perbaikan secbagaimana mestinya.

Dilctapkan : di Mataram
Pada Tanggal : 2 Desember 2019




Penanggungjawab

Proses
Nama Jabatan Tanda Tangan | Tanggal
Pengajuan Dr. Joni Rokhmat, Gugus Penjaminan 04/11/2019
M.Si. Mutu FKIP
Universitas Mataram
Pengkajian Dr. Gunawan, M.Pd. | Wakil Dekan | FKIP 04/11/2019
ulang Universitas Mataram
Pengendalian | Dr. Joni Rokhmat, Ketua Gugus 07/11/2019
M.Si. penjaminan Mutu FKIP
Universitas Mataram
Penetapan Prof. Dr. H. A. Dekan FKIP 07/11/2019

Wahab Jufri, M.Sc.

Universitas Mataram
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VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN FKIP UNRAM

1. Visi FKIP UNRAM
Menjadi LPTK yang menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing
internasional melalui pendidikan dan pembelajaran berbasis riset pada tahun 2025

2. Misi FKIP UNRAM
Untuk terwujudnya visi di atas, misi FKIP Unram adalah:

1. menyelenggarakan layanan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas
yang berpusat pada peserta didik dengan pendekatan yang efektif dan efesien
serta memanfaatkan hasil-hasil riset;

2. melaksanakan penelitian terutama pada bidang kependidikan yang relevan,
berkualitas, dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan kesejahteraan
masyarakat;

3. melaksanakan pengabdian kepada masyarakat terutama pada bidang
kependidikan dengan orientasi pada upaya pemberdayaan masyarakat dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan;

4. mengembangkan sistem perencanaan terintegrasi dan kerjasama dengan
berbagai pihak terkait dengan memanfaatkan sistem informasi dalam upaya
menjamin peningkatan kualitas pengelolaan lembaga yang berkesinambungan;
dan

5. mengembangkan kebersamaan dalam upaya penguatan tata kelola birokrasi,
aset, kepegawaian, keuangan dan penggalian sumber dana, serta pengelolaan
kerumahtanggaan yang baik, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel (good

university governance) untuk mendukung pelaksanaan tridharma perguruan

tinggi.

3. Tujuan FKIP UNRAM
FKIP Unram bertujuan:
1. menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing internasional,
berakhlak mulia, mandiri, cerdas, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan
ilmu pengetahuan terutama pada bidang pendidikan dan pembelajaran yang

didasarkan pada sikap belajar sepanjang hayat;



2. menghasilkan karya ilmiah yang inovatif terutama pada bidang pendidikan dan
pembelajaran untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada bidang
tersebut;

3. mewujudkan layanan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dengan
memanfaatkan hasil-hasil riset sehingga mampu memberi respon pada
dinamika kehidupan masyarakat di luar kampus;

4. mewujudkan sistem perencanaan terintegrasi dan kerjasama dengan berbagai
pihak terkait dengan memanfaatkan sistem informasi dalam upaya menjamin
peningkatan kualitas pengelolaan lembaga yang berkesinambungan; dan

5. mewujudkan suasana kebersamaan dan transparansi dalam upaya penguatan
tata kelola birokrasi, aset, kepegawaian, keuangan dan penggalian sumber
dana, serta pengelolaan kerumahtanggaan yang baik, efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel (good university governance) untuk mendukung

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

. Sasaran FKIP UNRAM

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut di atas, FKIP Universitas

Mataram menetapkan 5 (lima) sasaran pokok sebagai berikut:

1. Tercipta dan terselenggaranya suatu sistem pendidikan tinggi berstandar mutu
nasional dan internasional berbasis riset yang kuat di FKIP Universitas
Mataram, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas, berakhlak
mulia, mandiri, cerdas, dan berdaya saing global,

2. Terlaksananya penelitian yang inovatif berstandar mutu nasional dan
internasional, terutama di bidang pendidikan dan pembelajaran, sehingga
mampu mendukung proses pembelajaran yang bermutu kepada mahasiswa
secara berkesinambungan;

3. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan pada
hasil riset di FKIP Universitas Mataram, sehingga mampu memberikan
kontribusinya secara signifikan dalam memecahkan berbagai persoalan yang

timbul di masyarakat, terutama di bidang pendidikan dan pembelajaran;



4. Terwujudnya sistem perencanaan terintegrasi dan kerjasama dengan berbagai
pihak terkait dengan memanfaatkan sistem informasi berbasis IT dalam upaya
menjamin peningkatan kualitas pengelolaan lembaga yang berkesinambungan;

5. Terwujudnya pengelolaan dan layanan kelembagaan yang cepat, tepat,

akuntabel dan transparan, yang didukung oleh rasa tanggungjawab bersama
yang tinggi.
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STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
1. Rasional

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam perumusan capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran FKIP
Unram dikembangkan sesuai dengan KKNI ditambah dengan kekhasan yang
menjadi penciri lulusan FKIP Unram, yang harus dijadikan dasar dalam
pengembangan kompetensi lulusan. Komponen kompetensi lulusan yang
terangkum dalam capaian pembelajaran harus diterjemahkan kedalam seluruh

program layanan di seluruh program studi.

Definisi Istilah

1) Kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencangkup kompetensi keberagaman, akademis dan intelektual,
keorganisasian dan kepemimpinan, dan sosial kemanusiaan.

2) Lulusan adalah seseorang yang telah menyelesaikan studi berdasarkan hasil
evaluasi kelulusan yang diselenggarakan secara sah.

3) Sikap adalah perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial
melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian,
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

4) Pengetahuan adalah penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah
bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.




5) Pengalaman kerja mahasiswa adalah pengalaman dalam kegiatan di bidang
tertentu pada jangka waktu tertentu yang berbentuk pelatihan kerja, kerja
praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

6) Keterampilan adalah kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan
konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui
pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian

kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

. Standar

1) FKIP Unram menghasilkan lulusan bermutu baik sesuai dengan KKNI

2) FKIP Unram perlu melaksanakan pembinaan dan meningkatkan mutu
kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan berdasarkan KKNI dan
Standar Nasional Pendidikan Tinggi dalam setiap semester.

. Strategi

1) Menetapkan standar kompetensi lulusan yang mencakup terutama IPK, Lama
Studi, TOEFL, ketrampilan informasi teknologi

2) Menyusun instrumen evaluasi kompetensi lulusan baik tentang sikap,
pengetahuan dan keterampilan lulusan yang dicerminkan oleh masa tunggu
kerja, kesesuaian bidang ilmunya, dan besarnya gaji pertama.

3) Mendampingi dan membimbing kegiatan ilmiah mahasiswa seperti PKM,
PIMNAS, PIKSIMINAS

4) Menentukan persentase kelulusan mahasiswa tepat waktu

5) Meningkatkan kemampuan bahasa inggris lulusan

6) Meningkatkan kemampuan teknologi informasi lulusan

Indikator

1) Rata-rata skor TOEFL institusional lulusan minimal 400 untuk S1 dan 450
untuk S2.

2) Rata-rata masa tunggu kerja pertama kurang dari 6 bulan.

3) Kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi lebih dari 50%



4) Lulusan memiliki kemampuan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi

5) Lulusan memiliki integritas (moral dan etika) dan profesionalisme, serta
mampu bekerjasama dalam tim dan memiliki kemampuan pengembangan diri
yang baik

6) Seluruh program studi memiliki rumusan capaian pembelajaran yang
mengacu pada KKNI dan tertulis dalam kurikulum yang disahkan;

7) Seluruh  program  studi  memiliki  pedoman penilaian  pencapaian
pembelajaran yang sesuai dengan KKNI;

8) Seluruh mahasiswa dan lulusan memiliki sikap yang sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan

Daftar Dokumen Terkait

1) Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum
2) Dokumen Instrumen penelusuran alumni (tracer study).

3) Dokumen rekapitulasi hasil penelusuran alumni (tracer study)

4) Dokumen kegiatan pelatihan — pelatihan

Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Kompetensi
Kelulusan

1) Dekan

2) Wakil Dekan

3) Ketua dan Sekretaris Jurusan

4) Ketua dan Sekretaris Prodi

5) Ketua lembaga di FKIP

6) Dosen

7) Pegawali

8) Mahasiswa

Referensi

1) Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

3) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun

2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun

2017 tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM

FKIP Kode:
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM) [Tanggal Berlaku :
STANDAR SPMI
BIDANG PENDIDIKAN: Reuvisi ke:
STANDAR ISI PEMBELAJARAN
Tanggal :

STANDAR ISI PEMBELAJARAN

1. Rasional

Isi pembelajaran harus didasarkan pada capaian pembelajaran (learning outcomes)

yang telah disusun pada masing-masing program studi. Isi dan proses

pembelajaran dituangkan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

dan Rencana Tugas Mahasiswa (RTM).

2. Definisi Istilah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran.

Tim penyusun kurikulum adalah sekumpulan pakar (yang bekerja di dalam
institusi) pada bidang yang bertanggung jawab dalam pembuatan kurikulum.
Tim ahli adalah sekumpulan pakar eksternal (yang bekerja di luar institusi)
yang membantu Ketua Program Studi dan tim penyusun kurikulum dengan
memberikan saran-saran dan bantuan teknis serta informasi.

Organisasi alumni adalah perkumpulan lulusan FKIP Unram yang terafiliasi
pada program studi tertentu yang bekerja/pernah bekerja di bidang yang
terafiliasi pada kompetensi program studi tertentu.

Asosiasi profesi adalah organisasi profesi yang bidang keahliannya digeluti
oleh program studi tertentu.

Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu dalam penyusunan muatan
kurikulum dan silabus pada setiap program studi.

Struktur kurikulum adalah komposisi dari mata kuliah umum dan mata kuliah

keahlian yang disusun untuk membentuk kompetensi lulusan.




8)
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Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) adalah pernyataan tentang
kompetensi-kompetensi yang diketahui, dimengerti, dan dapat dilakukan oleh
mahasiswa setelah berlangsungnya proses pembelajaran.

. Pernyataan Standar Isi Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Ketua Program Studi dan tim penyusun kurikulum, merumuskan dan
mengusulkan kurikulum pembelajaran, yang memenuhi Standar Nasional
Pendidikan Tinggi dan memenuhi kualifikasi yang diatur dalam Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), sehingga dihasilkan dokumen
kurikulum yang dapat digunakan untuk memenuhi standar kompetensi lulusan.
Ketua Program Studi dan tim penyusun kurikulum, menyusun kerangka dan
struktur kurikulum, dengan melibatkan tim ahli dan/atau organisasi alumni
dan/atau asosiasi profesi, sehingga dihasilkan kurikulum yang berbasiskan
pada KKNI.

Dekan FKIP, menetapkan setiap kurikulum Program Studi, dengan terlebih
dahulu melakukan review setiap dokumen kurikulum, sehingga kurikulum
yang dihasilkan dapat digunakan untuk memenuhi standar kompetensi lulusan.
Program Studi perlu menyusun materi pembelajaran dengan tingkat kedalaman
dan keluasan materi yang mengacu pada capaian pembelajaran lulusan KKNI
yang sudah dirumuskan untuk setiap mata kuliah sesuai dengan kurikulum

yang dimutakhirkan secara periodik

. Strategi Pencapaian Standar Isi Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Dekan dan Wakil Dekan 1 Bidang Akademik melakukan sosialisasi Standar Isi
Pembelajaran kepada setiap Ketua Program Studi.

Wakil Dekan 1 Bidang Akademik dibantu staf Kabag. Administrasi Akademik
dan Kemahasiswaan melakukan pemeriksaan terhadap kesiapan formulir, dan
POB yang diperlukan untuk pemenuhan standar isi pembelajaran.

Dekan FKIP membentuk tim penyusun kurikulum yang terdiri dari Ketua
Program Studi dan beberapa dosen Program Studi terkait untuk melakukan
pemenuhan standar isi pembelajaran.

Dekan FKIP yang membawahi Program Studi terkait secara konsisten dan
kontinu melakukan evaluasi terhadap pemenuhan standar isi pembelajaran oleh

Program Studi, sehingga langkah perbaikan dapat dilakukan jika terjadi
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ketidaksesuaian antara proses yang terjadi di lapangan dengan Standar Isi

Pembelajaran.

5. Indikator Pencapaian Standar Isi Pembelajaran

Capaian

No. Target Minimal

Pada Tahun 2020, setiap Program Studi menjalankan
1. | kurikulum dengan capaian pembelajaran (learning outcomes) 90%
berbasis pada KKNI

Pada tahun 2020, setiap Program Studi memiliki manual
2. | penyusunan kurikulum berdasarkan pada kerangka dan 90%

struktur kurikulum yang jelas

3 Pada tahun 2020 kurikulum Program Studi sudah 900¢
. 0
berbasiskan pada KKNI

6. Daftar Dokumen Terkait
1) Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum
2) POB Perumusan dan Penyusunan Kurikulum.
3) POB Pengesahan dan Penetapan Kurikulum.
4) RPS dan RTM mata kuliah.
5) Formulir Review Dokumen Kurikulum.

6) Formulir Penyusunan Silabus Acuan.

7. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Isi Pembelajaran
1) Rektor.
2) Wakil Rektor | Bidang Akademik
3) Dekan dan Wakil Dekan I FKIP (FKIP)



4)
5)
6)

14

Ketua Program Studi.
Tim Gugus Penjaminan Mutu.

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Referensi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Undang-Undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun

2017 tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.



15

UNIVERSITAS MATARAM Kode:
FKIP Tanggal Berlaku :
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
STANDAR SPMI Revisi ke:
BIDANG PENDIDIKAN: Tanggal :
STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

IV.STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

1. Rasional

Standar Proses Pembelajaran merupakan tolok ukur akuntabilitas perguruan
tinggi dalam menjalankan proses pembelajarannya. Standar ini mengatur proses
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan dari proses pembelajaran.
Standar Proses Pembelajaran ini dibuat sedemikian rupa untuk mengakomodasi
proses pembelajaran FKIP Unram yang unik. Proses pembelajaran yang
berlangsung di FKIP Unram memiliki karakteristik pembelajaran yang holistik.

Standar Proses Pembelajaran ini terdiri dari: perencanaan pembelajaraan,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, monitoring dan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan RPS dan RTM.
Pelaksanaan  pembelajaran  meliputi  pengenalan  kuliah, kegiatan inti
perkuliahan/praktikum, kegiatan ujian. Penilaian pembelajaran  meliputi
pengembangan instrumen penilaian, penilaian hasil pembelajaran, pengolahan serta
pelaporan hasil pembelajaran. Sedangkan yang terakhir adalah kegiatan monitoring
proses pembelajaran yang mencakup monitoring perkuliahan/praktikum, dan

pengelolaan administrasi pembelajaran dan penilaian.

2. Definisi Istilah
1) Standar Proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran
lulusan.
2) Kontrak perkuliahan adalah dokumen kontrak yang dibuat antara dosen dan
mahasiswa yang mengatur tentang aturan pelaksanaan perkuliahan yang wajib

dipenuhi kedua belah pihak yang meliputi ketepatan waktu kehadiran,
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persentase kehadiran, kewajiban mengikuti ujian, persyaratan kelulusan,

jumlah minimal pertemuan, kewajiban melaksanakan tugas dan ujian.

3. Pernyataan Isi Standar Proses

1) Tahap Persiapan Perkuliahan

a)

b)

Dosen wajib membuat RPS dan RTM, yang berisikan tentang 1) informasi
umum mata kuliah, 2) daftar kompetensi yang hendak dicapai, 3). pokok
bahasan yang hendak diajarkan, 4) bentuk pembelajaran, 5) Kkriteria
penilaian dan pembobotan, serta 6) sumber pustaka, sehingga bisa
diimplementasikan sebelum perkuliahan berlangsung.

Dosen wajib membuat kontrak perkuliahan, yang berisikan tentang aturan
pelaksanaan perkuliahan yang disosialisasikan kepada mahasiswa peserta
kuliah , sehingga terkenda-linya unsur-unsur pelaksanaan perkuliahan
meliputi 1) ketepatan waktu kehadiran mahasiswa dan dosen, 2) persentase
kehadiran mahasiswa, 3) kewajiban mengikuti ujian dan persyaratan untuk
lulus, 4) jumlah perkuliahan minimal 12 kali pertemuan per semester per

mata kuliah, 5) kewajiban membuat tugas dan penyerahan tepat waktu.

Dosen koordinator, wajib melengkapi Dokumen akademik, yang terdiri dari
1) silabus mata kuliah, 2) materi kuliah (jika perkuliahan tersebut memiliki
materi kuliah), 3) materi praktikum (jika perkuliahan tersebut memiliki
praktikum), 4) materi referensi, 5) RPS/RTM, 6) kontrak, sehingga

mahasiswa dapat mengakses informasi untuk mempersiapkan perkuliahan.

2) Tahap Pembukaan

a)

b)

Dosen, menjelaskan tujuan perkuliahan, yang meliputi kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa
memahami tujuan perkuliahan yang diikutinya.

Dosen, menguraikan dan menjelaskan Dokumen-Dokumen akademik, yang
telah dipersiapkan pada Standar Proses Pembelajaran butir 3, sehingga
mahasiswa bisa mempersiapkan perkuliahan yang diikutinya.

Dosen, menjelaskan skenario kegiatan pembelajaran, dengan menguraikan

RPS/RTM dengan bahasa lugas dan simpatik, sehingga mahasiswa dapat
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mengikuti dan memahami rangka bangun pembelajaran mata kuliah yang
bersangkutan.

3) Tahap Pelaksanaan

4)

5)

a)

b)

Dosen, wajib menghadiri dan mengakhiri tiap sesi pengajaran (B), secara
tepat waktu (C), sehingga tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan SAP
yang direncanakan (D).

Dosen (A), mengikuti kegiatan pembelajaran (B), sesuai dengan SAP yang
direncanakan (C), sehingga terpenuhi capaian pembelajaran (learning
outcomes) (D).

Dosen (A), wajib mengisi Dokumen yang meliputi: 1) Soal-soal UTS, 2)
soal-soal UAS, 3) kuis, dan 4) tugas (B) yang dilakukan bersamaan dengan
pembuatan Dokumen tersebut (C), sehingga dokumen tersebut dapat
digunakan untuk proses penjaminan mutu saat perkuliahan selesai
dilaksanakan (D).

Tahap Penilaian Hasil Belajar

a)

b)

Dosen (A), melakukan penilaian hasil pembelajaran (B), dengan
menggunakan metoda-metoda sesuai dengan dokumen silabus dan kontrak
perkuliahan (C), sehingga didapatkan hasil penilaian yang mencerminkan
tingkatan capaian pembelajaran setiap mahasiswa (learning out-comes)
(D).

Dosen (A), melakukan rekapitulasi dan evaluasi hasil pembelajaran (B),
dengan mem-pergunakan instrumen evaluasi yang ada (kuis, ujian, tugas
mandiri, dll) (C), sehingga dapat disimpulkan keberhasilan proses
pembelajaran mata kuliah yang bersangkutan (D).

Dosen (A), mengisikan Dokumen akademik yang meliputi: 1) Nilai, dan 2)

post evaluation.

Catatan Tambahan

a)

Mata kuliah yang melibatkan pihak eksternal dan sebagian besar
merupakan tugas yang dikerjakan secara mandiri seperti kerja praktek,

skripsi, dan sejenisnya
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b) Mata kuliah yang menyelenggarakan ujian lebih dari 2 kali, ujian yang
diselenggarakan dapat digolongkan pada UTS atau UAS sesuai dengan
skema penilaian di silabus mata kuliah.

4. Strategi Pencapaian Standar Proses

5.

Rektor, Wakil Rektor | Bidang Akademik beserta Satuan Penjaminan Mutu

melakukan sosialisasi Standar Proses Pembelajaran melalui rapat dosen (Faculty

Meeting).

1)

2)

3)

4)

5)

Divisi Sumber Daya Informasi mensosialisasikan Standar Proses Pembelajaran
melalui homepage institusi.

Gugus Penjaminan Mutu beserta Wakil Dekan | Bidang Akademik
memfasilitasi kegiatan workshop implementasi Standar Proses, yang meliputi
workshop pembuatan dokumen dokumen yang dibutuhkan dalam SPMI.

Gugus Penjaminan Mutu melakukan audit pemenuhan Standar Proses
Akademik melalui kegiatan inspeksi yang terjadwal.

Gugus Penjaminan Mutu melaporkan hasil audit pemenuhan Standar Proses
Akademik beserta rekomendasi kepada Rektor.

Dekan memberikan usulan review perbaikan Standar Proses Akademik
berdasarkan hasil audit dan rekomendasi kepada Gugus Penjaminan Mutu

untuk dilakukan proses Peningkatan Standar Proses Pembelajaran.

Indikator Pencapaian Standar Proses Pembelajaran

No. Target Capaian Minimal

Pada awal perkuliahan RPS dan RTM telah 80 %

dipersiapkan oleh dosen koordinator mata kuliah

Pada awal perkuliahan, dosen koordinator dan mahasiswa 80 %
peserta kuliah telah menyetujui kontrak perkuliahan.
Kontrak perkuliahan telah disetujui oleh kedua belah pihak
selambat-lambatnya  hingga pada minggu  kedua

perkuliahan berlangsung

Pada awal perkuliahan, dosen koordinator dan mahasiswa 80 %
peserta kuliah telah menyetujui kontrak perkuliahan.

Kontrak perkuliahan telah disetujui oleh kedua belah pihak
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selambat-lambatnya hingga pada minggu kedua
perkuliahan berlangsung.

4. | Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen koordinator 80 %
telah melengkapi Dokumen akademik yang meliputi 1)
silabus mata kuliah, 2) materi kuliah (jika perkuliahan
tersebut memiliki materi kuliah), 3) materi praktikum (jika
perkuliahan tersebut memiliki praktikum), 4) materi
referensi, 5) RPS dan RTM, dan 6) kontrak perkuliahan.

5. | Mahasiswa memahami kompetensi-kompetensi yang harus 80 %

dicapainya.

6. Daftar Dokumen Terkait
1) Dokumen Instrumen evaluasi Proses Pembelajaran
2) Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum
3) POB Perumusan dan Penyusunan Kurikulum.
4) POB Pengesahan dan Penetapan Kurikulum.
5) RPS dan RTM mata kuliah
6) Formulir Review Dokumen Kurikulum.

7) Formulir Penyusunan Silabus Acuan.

7. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Proses Pembelajaran
1) Dekan
2) Wakil Dekan | Bidang Akademik
3) Ketua Program Studi.
4) Gugus Penjaminan Mutu Fakultas.

5) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

8. Referensi
1) Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
3) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
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Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun

2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun

2017 tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM Kode:
FKIP Tanggal Berlaku :
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
STANDAR SPMI Revisi ke:
BIDANG PENDIDIKAN: Tanggal :
STANDAR PENILAIAN
PEMBELAJARAN

V. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Rasional

Penilaian pembelajaran diperlukan untuk mengukur sejauh mana proses
pembelajaran yang telah dijalankan dapat diserap atau dipahami oleh mahasiswa.
Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan FKIP Unram menjadi Perguruan Tinggi
bermutu melalui penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berkualitas sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan maka dibutuhkan standar penilaian
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat dinilai atau diukur sejauh mana
telah berjalan efektif dan bermanfaat. Untuk itu maka diperlukan patokan, ukuran,
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam menempuh
matakuliah tertentu untuk memenuhi KKNI dan Standar Nasional Pendidikan

Tinggi

2. Definisi Istilah

1) Pelaporan Penilaian adalah kegiatan menyampaikan dan mengkomunikasikan
hasil penilaian dosen tentang perkembangan mahasiswa.

2) Program Profesi adalah pendidikan tinggi setelah program pendidikan sarjana
yang mempersiapkan mahasiswa untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan
keahlian khusus

3) Civitas akademika adalah masyarakat ilmiah di lingkungan FKIP yang terdiri
dari dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan.

4) Prinsip edukatif adalah Dosen melakukan penilaian yang memotivasi
mahasiswa agar mampu capaian pembelajaran.

5) Prinsip otentik adalah Dosen melakukan penilaian yangmenunjukkan

kemampuan mahasiswa memperbaiki cara belajar dan meraih sebenarnya.
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6) Prinsip objektif adalah Dosen melakukan penilaian berdasarkan standar yang
jelas dan disepakati bersama oleh mahasiswa. Bagi mahasiswa yang
mempunyai keterbatasan kemampuan, diberikan penilaian khusus sesuai
dengan kebijakan dosen pengampu;

7) Prinsip akuntabel adalah Dosen melakukan penilaian dengan kriteria yang
jelas, dan dipahami oleh mahasiswa.

8) Prinsip transparan adalah dosen melakukan penilaian yang prosedur dan

hasilnya dapat diakses oleh stakeholder, dengan indikator keaktifan.

. Standar:

1) FKIP Unram memiliki kebijakan formal tentang penilaian pembelajaran;

2) FKIP Unram memiliki penilaian proses dan hasil pembelajaran mahasiswa.

3) Seluruh dosen harus melakukan penilaian dengan prinsip edukatif, otentik,
objektif, akuntabel, dan transparan yang dikukan secara terintegrasi.

. Strategi

1) Menyusun penilaian proses pembelajaran dengan prinsip edukatif, otentik,
objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi

2) Membuat formulir teknik penilaian berupa observasi, partisipasi, unjuk kerja,
tes tertulis, tes lisan dan angket yang tercantum dalam RPS

3) Menyusun rubrik penilaian dan atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio
untuk menilai proses pembelajaran, penilaian observasi untuk penilaian sikap
dan penilaian penguasaan keterampilan umum dan khusus

4) Menyusun kesepakatan (kontrak perkuliahan) dengan mahasiswa sesuali
dengan RPS.

5) Mengumumkan hasil penilaian kepada mahasiswa setiap tahap pembelajaran
sesuai dengan RPS pada setiap tes/ujian

6) Menyusun penilaian IPS tertera pada Kartu Hasil Studi (KHS) dan IPK tertera
pada transkrip nilai. Nilai keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu
mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:
a) huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik;
b) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik;
¢) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup;

d) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau
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e) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

5. Target

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tersedianya formulir penilaian proses pembelajaran dengan prinsip edukatif,
otentik, objektif, akuntabel, dan transparan.

Tersedianya dokumen formulir teknik penilaian berupa observasi, partisipasi,
unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan dan angket yang tercantum dalam RPS.
Tersedianya rubrik penilaian dan atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio
untuk menilai proses pembelajaran, penilaian observasi untuk penilaian sikap
dan penilaian penguasaan keterampilan umum dan khusus.

Adanya dokumen kontrak perkuliahan yang telah ditandatangani dosen dan
perwakilan mahasiswa pada saat awal perkuliahan.

Adanya dokumen hasil penilaian kepada mahasiswa setiap tahap pembelajaran
sesuai dengan RPS pada setiap tes/ujian.

Tersedianya dokumen penilaian IPS yang berisi KHS, nilai mutu dan indeks
prestasi semester yang diterima oleh mahasiswa dan disahkan oleh ketua

program studi.

6. Daftar Dokumen Terkait

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Dokumen daftar nilai untuk tiap mata kuliah

Dokumen Instrumen Evaluasi Proses Pembelajaran

Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum
POB Perumusan dan Penyusunan Kurikulum.

POB Pengesahan dan Penetapan Kurikulum.

RPS dan RTM mata kuliah

7. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Proses

Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
5)

Dekan

Wakil Dekan | Bidang Akademik
Ketua Program Studi.

Gugus Penjaminan Mutu Fakultas.

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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8. Referensi
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2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

3) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
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Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM .
FKIP Kode:
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM) [Tanggal Berlaku :
STANDAR SPMI
BIDANG PENDIDIKAN: Reuvisi ke:
STANDAR TENAGA PENDIDIK DAN
KEPENDIDIKAN Tanggal :

VI.STANDAR TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

1. Rasional

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan FKIP Unram menjadi Perguruan
Tinggi Bermutu melalui penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berkualitas
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan maka dibutuhkan profil dosen yang
juga bermutu, beretika, profesional, dan berkompeten. Agar dosen mampu
memenuhi Kriteria tersebut dibutuhkan ukuran atau standar minimum tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai dosen di FKIP Unram. Selain itu,
untuk menjamin mutu proses pembelajaran di kelas para dosen juga harus
memiliki kompetensi untuk mengelola kegiatan pembelajaran, khususnya dalam
memilih, menggunakan pendekatan, strategi, metode dan sumber belajar yang
tepat dan mendorong kreativitas belajar mahasiswa, menciptakan suasana belajar
dalam kelas yang kondusif, serta mengakui dan menghormati setiap mahasiswa
sebagai pribadi yang unik dengan kelebihan dan kekurangannya. Agar tujuan
tersebut di atas dapat diwujudkan, maka diperlukan ukuran, kriteria, atau
spesifikasi khusus tentang kualifikasi akademik dan kompetensi dosen, yang akan
berfungsi sebagai tolok ukur dalam perekrutan, penyeleksian, dan pembinaan karir
dosen. Sehubungan dengan itu maka ditetapkan Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Dosen.

Dosen sebagai anggota Sivitas Akademika memiliki  tugas
mentransformasikan llmu Pengetahuan dan/atau Teknologi yang dikuasainya
kepada Mahasiswa dengan mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran
sehingga Mahasiswa aktif mengembangkan potensinya. Dosen sebagai ilmuwan
memiliki tugas mengembangkan suatu cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau
Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah serta menyebarluaskannya.

Dosen secara perseorangan atau berkelompok wajib menulis buku ajar atau buku
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teks, yang diterbitkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau publikasi ilmiah sebagai
salah satu sumber belajar dan untuk pengembangan budaya akademik serta
pembudayaan kegiatan baca tulis bagi Sivitas Akademika.

. Definisi Istilah

1) Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk penyelenggaraan pendidikan.

2) Tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.

. Standard

1) FKIP didukung dengan sumberdaya dosen tetap yang mencukupi dan
memenuhi kualifikasi pendidikan minimal Magister (S2) yang sesuai bidang.

2) FKIP memiliki program untuk mengundang tenaga ahli/pakar sebagali
pembicara dalam negeri atau luar negeri pada seminar, pelatihan atau sebagai
dosen tamu pada awal tahun ajaran baru

3) FKIP melakukan monitoring dan evaluasi kinerja dosen dalam bidang tridarma
minimal setahun sekali pada akhir semester dan mendokumentasikan rekam
jejaknya.

4) FKIP didukung dengan tenaga kependidikan yang mencukupi dan sesuai

dengan kompetensi yang dibutuhkan.

. Strategi Pencapaian

1) Mendorong dan membuka kesempatan seluas-luasnya bagi dosen untuk
melanjutkan pendidikan hingga jenjang Doktor melalui program beasiswa
internal, atau beasiswa dari luar Universitas (eksternal).

2) Membuat blue print pembinaan karir dosen dalam jangka panjang agar tampak
kapan seorang dosen yang belum memenuhi standar di atas dapat segera
didorong dan dibina oleh Fakultas untuk mencapai standar tersebut.

3) Menyelenggarakan pelatihan secara periodik bagi dosen tentang metodik dan

didaktik pembelajaran.
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4) Membuat pedoman tentang cara mengajar yang baik dan tepat, untuk

dibagikan kepada para dosen.

Indikator

1) FKIP memiliki program pengembangan dosen untuk meningkatkan kualifikasi
dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan bidang di Program Studi

2) Proses seleksi, perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi dan
pemberhentian dosensesuai dengan peraturan/pedoman yang berlaku.

3) Persentase dosen tetap dengan pendidikan terakhir S3 yang bidang keahliannya
sesuai lebih dari 90 %.

4) Persentase dosen tetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru besar
yang bidang keahliannya sesuai dengan kompetensi Program Studi > 90%.

5) Persentase dosen yang memiliki Sertifikat PendidikProfesional lebih dari >
90%.

6) Rasio dosen tetap terhadap mahasiswa yang bidangkeahliannya sesuai dengan
bidang Program Studi: 1 :8

7) Jumlah Tenaga ahli/pakar sebagai pembicara dalam seminar/pelatihan,
pembicara tamu, dsb, dari luar FKIP Unram paling sedikit 3 orang per tahun
per Program Studi.

8) FKIP memiliki perencanaan dan program pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi  tenaga  kependidikan(melalui pemberian  kesempatan
belajar/pelatihan,pemberian fasilitas, dan jenjang karir).

9) FKIP mempunyai tenaga pustakawan

10) FKIP memiliki jumlah tenaga teknisi/laboran minimal lorang yang
kompeten/kualifikasi yang sesuai di setiap laboratorium

11) FKIP memiliki jumlah tenaga administrasi yang kompeten/kualifikasi yang

sesuai.

. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Isi Pembelajaran
1. Dekan

2. Wakil Dekan | Bidang Akademik

3. Ketua Program Studi.

4. Gugus Penjaminan Mutu Fakultas.

5. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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7. Daftar Dokumen Terkait

8.

1)
2)
3)
4)

Dokumen evaluasi kinerja dosen
Dokumen evaluasi kinerja tenaga kependidikan
Daftar hadir mengajar

Dokumen Instrumen Evaluasi Proses Pembelajaran

Referensi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Meteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun

2017 tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM .
FKIP Kode:
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM) [Tanggal Berlaku :
STANDAR SPMI
BIDANG PENDIDIKAN: Reuvisi ke:
STANDAR SARANA DAN PRASARANA
Tanggal :

VIl. STANDAR SARANA DAN PRASARANA

1. Rasional

Berdasarkan tentang Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang
Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi. telah memberikan arahan pentingnya
peningkatan mutu yang berkelanjutan. Penjaminan mutu seyognya meliputi semua
proses dalam pendidikan termasuk di dalamnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk mendukung pendidikan. Mengacu pada visi dan misi FKIP Unram maka
diperlukan suatu sarana dan prasarana yang memadai sebagai media pembelajaran
(peningkatan pelayanan pendidikan), riset, dan pengabdian. Meskipun memiliki staf
pendidik dan tenaga kependidikan yang handal, bahan baku mahasiswa yang bermutu
tinggi, namun tanpa sarana dan prasarana yang memadai terutama ruang perkuliahan,
media belajar dan alat peraga, laboratorium dengan kelengkapan alatnya, sarana
komunikasi (internet dan sebagainya), perpustakaan dengan teks book, buku ajar, dan
jurnal (nasional dan internasional), maka pelayanan pendidikan dan penyelenggaraan
riset serta pengabdian (kerjasama industri, dan institusi) tidak akan optimal. Otomatis
misi tidak dapat dilakukan dengan baik, serta visi tidak akan tercapai. Dengan
pertimbangan diatas, maka FKIP Unram menetapkan kualitas khusus sarana dan

prasarana, disamping kualifikasi umum yang telah digariskan FKIP Unram.

2. Definisi Istilah
1) Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat/media dalam

mencapai maksud atau tujuan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Prasarana adalah segala macam fasilitas atau alat yang tidak secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan

Prasarana pendidikan adalah perangkat utama suatu proses atau usaha pendidikan
agar tujuan pendidikan tercapai.

Sistem informasi adalah sistem yang dirancang untuk menyimpan, menyediakan,
dan menganalisis informasi sebagai yang digunakan sebagai bahan untuk
mendukung pengambilan keputusan

Sarana akademik adalah sarana yang mencakup perabotan dan peralatan yang
diperlukan sebagai kelengkapan setiap gedung/ruangan dalam menjalankan
fungsinya untuk meningkatkan mutu dan relevansi hasil produk dan layanannya.
Sarana pembelajaran adalah sarana yang mencakup sarana untuk melaksanakan
proses pembelajaran sebagai kelengkapan di ruang kelas dan peralatan
laboratorium.

Sarana sumber belajar adalah sarana yang terdiri dari buku teks, jurnal, majalah,
lembar informasi, intranet, CD-ROM. Sumber belajar ini harus diseleksi, dipilah,
dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Prasarana akademik adalah prasarana bangunan yang mencakup lahan dan
bangunan gedung baik untuk keperluan ruang kuliah, ruang kantor, ruang dosen,
ruang seminar, ruang rapat, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, ruang
komputer, kebun percobaan, fasilitas umum dan kesejahteraan, seperti ruang
kesehatan, tempat ibadah, pusat pelayanan mahasiswa, prasarana olahraga dan seni
serta asrama mahasiswa;

Prasarana umum adalah prasarana berupa air, sanitasi, drainase, listrik, jaringan

telekomunikasi, transportasi, parkir, taman, kebun dan hutan kampus.

3. Standard

1)

2)

3)

FKIP Unram menetapkan kebutuhan standar sarana dan prasarana yang diperlukan
selama setahun kedepan paling lama menjelang akhir tahun anggaran.

FKIP Unram menetapkan kebutuhan standar sarana dan prasarana dalam jangka
waktu menengah dan panjang dalam renstra dan renop.

FKIP Unram harus menyediakan sarana prasaran pembelajaran sesuai dengan

aturan Permenristekdikti No 44 Tahun 2015 secara berkelanjutan
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4. Strategi
1) Menyediakan jaringan wifi, telekomunikasi suara dan data
2) Menyediakan fasilitas listrik untuk mendukung kegiatan pembelajaran;
3) Menyediakan fasilitas air bersih untuk mendukung kegiatan pembelajaran;
4) Menyediakan fasilitas umum lainnya
5) Menyediakan koleksi buku tes minimal 3 tahun terakhir
6) Menyediakan koleksi disertasi/tesis/skripsi/tugas akhir minimal 3 tahun terakhir
7) Membuka akses jurnal nasional maupun international secara online
8) Membuka akses yang mudah untuk menggunakan ke perpustakaan di luar
perguruan tinggi (termasuk akses secara online)
9) Menyediakan fasilitas pembelajaran pada setiap ruang kelas
5. Indikator
1) Tersedianya sarana pembelajaran meliputi perabotan, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku, buku elektronik, instrumentasi eksperimen, sarana olahraga,
saran berkesinian, sarana pemeliharaan, sarana keselamatan, dan sarana keamanan.
2) Tersedianya prasarana pembelajaran meliputi:
a) Ruang kerja pimpinan minimal 15 m? per orang
b) Ruang administrasi kantor minimal 4 m? per orang
¢) Ruang kerja setiap dosen minimal 6 m? per dosen
d) Ruang kelas/aula minimal 2 m? per mahasiswa
e) Ruang ujian sidang sarjana minimal 12 m? per mahasiwa
f) Ruang perpustakaan minimal 1.6 m? per orang
g) Ruang computer dan jumlah computer setiap ruangan minimal 25 komputer
3) Terdapatnya akses/jalan ke dalam kampus
4) Terdapatnya jaringan wifi, komunikasi suara dan komunikasi data
5) Tersedianya perlengkapan listrik: memenuhi persyaratan teknis dengan kondisi
baik, ramah lingkungan, dipelihara secara rutin, dan tersedia setiap saat;
6) Tersedianya Fasilitas air: Sistem penyediaan air bersih, reservoir, perpipaan, dan

perlengkapannya memenuhi persyaratan teknis, kualitas air memenuhi persyaratan

air bersih, dan air tersedia setiap saat di seluruh bangunan

6. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Isi Pembelajaran
1. Dekan
2. Wakil Dekan | Bidang Akademik
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3. Ketua Program Studi.

4. Gugus Penjaminan Mutu Fakultas.

5. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

7. Daftar Dokumen Terkait
1) Dokumen tentang deskripsi sarana dan prasarana yang tersedia: antara lain: jumlah

dan luas dari ruang kelas, perputakaan, laboratorium, ruang dosen, ruang
pimpinan, ruang tata usaha, dan fasilitas umumDokumen evaluasi kinerja tenaga

kependidikan

2) Dokumen pengadaan barang

3) Dokumen perawatan sarana dan prasarana

8. Referensi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Meteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun 2017

tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM .
FKIP Kode:
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM) [Tanggal Berlaku :
STANDAR SPMI
BIDANG PENDIDIKAN: Reuvisi ke:
STANDAR PENGELOLAAN
PEMBELAJARAN Tanggal :

VIIl. STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
1. Rasional

Standar pengelolaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan
kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi. Standar pengelolaan pembelajaran
harus mengacu pada standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses
pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, serta standar sarana dan prasarana
pembelajaran. Landasan ideal untuk standar pengelolaan pembelajaran adalah Pasal 38-39
Permenristekdikti No 44 tahun 2015.

2. Definisi Istilah
Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penataan atau pengaturan kegiatan
dalam berbagai tahapan proses pembelajaran untuk menjamin berlangsungnya proses

tersebut secara berkelanjutan

3. Standar
FKIP wajib melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan
evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran.
4. Strategi
1) Melakukan penyusunan kurikulum setiap empat tahun sekali
2) menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar isi, standar proses,
standar penilaian
3) Melakukan kegiatan secara sistemik yang menciptakan suasana akademik dan
budaya mutu yang baik berupa seminar, diseminasi, lokakarya, bedah buku, dan
kuliah umum yang melibatkan dosen dan mahasiswa minimal 4 kegiatan dalam

setahun.
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4) Pengelola Program studi harus melakukan pemantauan dan evaluasi secara

periodik dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses pembelajaran
dengan menugaskan Gugus Kendali Mutu Internal Jurusan (GKMI-J).

5) Melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi secara periodik (tiap semester)

6) Membuat Rencana Pengembangan setiap empat tahun dengan mempertimbangkan

masukan dari alumni, pengguna, asosiasi, dosen, pegawai dan mahasiswa.

5. Indikator

1)

2)

3)

4)

5)

6)

FKIP wajib melakukan evaluasi dan penyusunan kurikulum setiap 4 tahun sekali dan
rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah.

FKIP wajib menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar isi, standar
proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian
pembelajaran lulusan.

FKIP wajib melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan
budaya mutu yang baik.

FKIP wajib melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam
rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses pembelajaran.

FKIP wajib melaporkan hasil program pembelajaran secara periodik sebagai sumber
data dan informasi dalam pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan
mutu pembelajaran.

Dosen harus melakukan proses input nilai secara on-line melalui portal

https://siakad.unram.ac.id/

6. Dokumen Terkait

1) SOP Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
2) Dokumen Kurikulum, RPS dan RTM mata kuliah

3) Laporan kinerja program studi dalam penyelengaraan pembelajaran

7. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar Isi Pembelajaran

1) Rektor.

2) Wakil Rektor 11

3) Dekan dan Wakil Dekan Il FKIP
4) Ketua Program Studi.

5) Tim Gugus Penjaminan Mutu.

6) Dosen dan Tenaga Kependidikan.


https://siakad.unram.ac.id/

8.
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Referensi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 116
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mataram

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Meteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 61 Tahun 2016
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun 2017

tentang Statuta Univesitas Mataram

11) Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu Edisi 2018.
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UNIVERSITAS MATARAM Kode:
FKIP Tanggal Berlaku :
GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
STANDAR SPMI Revisi ke:
BIDANG PENDIDIKAN: Tanggal :
STANDAR PEMBIAYAAN
PEMBELAJARAN

IX. STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN
1. Rasional

Dalam rangka memujudkan visi dan misi FKIP Unram diperlukan adanya Standar
pembiayaan pembelajaran yang merupakan Kriteria minimal tentang komponen dan
besaran biaya investasi dan biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan. Biaya investasi pendidikan tinggi adalah bagian dari biaya
pendidikan tinggi untuk pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan dosen, dan
tenaga kependidikan pendidikan tinggi. Biaya operasional pendidikan tinggi adalah
bagian dari biaya pendidikan tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya bahan
operasional pembelajaran, dan biaya operasional tidak langsung. Biaya operasional
pendidikan tinggi ditetapkan per mahasiswa per tahun yang disebut dengan standar
satuan biaya operasional pendidikan tinggi. Standar satuan biaya operasional pendidikan
tinggi bagi perguruan tinggi negeri ditetapkan secara periodik oleh Menteri dengan
mempertimbangkan jenis program studi, tingkat akreditasi perguruan tinggi dan program
studi.

Dalam penyelenggaraan pembelajaran, pembiayaan merupakan penentu
terlaksananya kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan akan terlaksana dengan baik
apabila memiliki pengelolaan pembiayaan yang baik. Pembiayaan ini untuk menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Standar Pembiayaan perlu disusun sebagai tolak ukur
dalam pengelolaan dan operasional pembiayaan FKIP Unram, yang digunakan sebagai
pedoman kegiatan pembiayaan berdasarkan disiplin anggaran, efektif dan efisien, sebagai
pengendali, kontrol, dan evaluasi terhadap pembiayaan berdasarkan Rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja FKIP Unram.
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2. Difinisi Istilah

1)

2)

3)

Standar pembiayaan merupakan kriteria minimal tentang komponen dan besaran
biaya yang diperlukan untuk membiayai penyelenggaraan dan pengelolaan
pendidikantinggi.

Biaya operasional pendidikan tinggi merupakan bagian dari biaya pendidikan
tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup
biaya dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya bahan operasional pembelajaran,
dan biaya operasional tidak langsung.

Standar satuan biaya operasional pendidikan tinggi menjadi dasar bagi setiap
perguruan tinggi untuk menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja
(RAPB) perguruan tinggi tahunan dan menetapkan biaya yang ditanggung oleh

mahasiswa

3. Standar

1)

2)

FKIP Universitas Mataram  memiliki standar pembiayaan pembelajaran yang
memuat Kriteria minimal tentang komponen dan besaran biaya investasi dan biaya
operasianal yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

FKIP Universitas Mataram menyediakan alokasi biaya yang mencukupi bagi
pelaksanaan program pembelajaran yang dikelola secara transparan, efektif, efisien
dan akuntabel setiap tahunnya.memperoleh dana operasional penyelenggaraan

tridarma secara memadai

4. Strategi

1)

2)

3)

4)

FKIP Universitas Mataram melakukan sosialisasi pedoman pembiayaan
pembelajaran kepada pihak-pihak berkepentingan;

FKIP Universitas Mataram melakukan koordinasi dengan unit kerja secara
periodik terkait perencanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban pembiayaan
pembelajaran;

FKIP Universitas Mataram  memiliki prosedur operasional baku (POB) tentang
perencanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban pembiayaan pembelajaran;
FKIP Universitas Mataram  memiliki instrumen pengukuran tingkat kepatuhan

pembiayaan pembelajaran pihak berkepentingan sesuai dengan POB yang berlaku;
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5) FKIP Universitas Mataram mempunyai sistem pencatatan biaya dan melaksanakan
pencatatan biaya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sampai
pada satuan program studi

6) FKIP Universitas Mataram melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi
sebagai bagian dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan
tinggi yang bersangkutan

7) FKIP Universitas Mataram melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan
biaya pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun anggaran

8) FKIP Universitas Mataram menetapkan biaya pembelajaran per-mahasiswa, per-
program studi berdasarkan kebutuhan biaya

9) FKIP Universitas Mataram menyelenggarakan proses belajar mengajar, pengadaan
sarana dan prasarana, pengembangan dosen dan tenaga kependidikan untuk
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan setiap tahun dengan mempertimbangkan
jenis program studi, tingkat akreditasi dan indeks kemahalan wilayah.

10) FKIP Unram harus merumuskan komponen biaya pembiayaan pembelajaran untuk
tenaga pendidik, sarana dan prasarana, pengembangan dosen dan tenaga
kependidikan dikalikan dengan indeks kemahalan.

11) FKIP Universitas Mataram menyusun sistem pencatatan biaya, perencanaan
anggaran tahunan, analisis biaya operasional dan melaksanakan evaluasi
penggunaan anggaran setiap tahun sesuai dengan peraturan perundangundangan
yang berlaku.

12) FKIP Universitas Mataram mencari sumber pendanaan lain berupa hibah, jasa
layanan profesi, dana lestari dari alumni, donatur, dan dana Kkerjasama
kelembagaan dengan pemerintah dan atau swasta dengan memasukkan ke dalam
rekening universitas.

13) FKIP Universitas Mataram menyusun pedoman mekanisme dan prosedur dalam
menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan transparan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan yang akan digunakan oleh civitas akademika fakultas.

5. Indikator
1) FKIP Unram memiliki pedoman pembiayaan pembelajaran.
2) FKIP Unram melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pedoman

pembiayaan pembelajaran.
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3) Tingkat kepatuhan pihak berkepentingan terhadap pedoman pembiayaan
pembelajaran meningkat.

4) Adanya pencatatan biaya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5) Adanya bukti kuitansi dan dokumen analisis biaya operasional pendidikan tinggi

6) Adanya dokumen evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya pendidikan
tinggi pada setiap akhir tahun anggaran

7) Ada bukti penghitungan komponen biaya

8) Terbentuknya pembelajaran dari masing-masing matakuliah dan masing-masing
kegiatan praktikum sesuai dengan capaian pembelajaran

9) Ada bukti penyusunan biaya perkuliahan yang dihitung berdasarkan biaya
pembelajaran, biaya tenaga pendidik, biaya perawatan dan pengembangan sarana
prasaran yang memperhatikan jenis program studi, tingkat akreditasi, dan indeks
kemahalan daerah.

10) Ada bukti dokumen sistem pencatatan penggunaan keuangan dan sistem
pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan peraturan menteri keuangan dan
peraturan rektor.

11) Ada bukti upaya-upaya pencarian sumber dana berupa hibah, jasa layanan profesi,
dana lestari dari alumni, donatur, dan dana kerjasama kelembagaan dengan
pemerintah dan atau swasta.

12) Ada bukti tersedianya POB mekanisme dan prosedur pencarian sumber dana.

13) Ada bukti perhitungan beban biaya perkuliahan dengan menetapkan harga pokok

pendidikan per mahasiswa

6. Dokumen Terkait
1) Rencana strategis FKIP
2) Rencana operasional FKIP
3) Dokumen Kurikulum, RPS dan RTM mata kuliah
4) Laporan kinerja dosen
5) POB mekanisme dan prosedur pencarian sumber dana
6) Dokumen sistem pencatatan penggunaan keuangan

7) Dokumen evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya

7. Pihak yang Bertanggung-jawab dalam Pemenuhan Standar
1) Dekan
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2) Wakil Dekan | Bidang Akademik

3) Ketua Program Studi.

4) Gugus Penjaminan Mutu Fakultas.

5) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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